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RINGKASAN 

Fahrizal Nur Fauzi. 26020116120023. Potensi Kapang Asosiasi Nudibranch dari 

Perairan Jepara, Jawa Tengah Sebagai Penghasil Senyawa Antimikroba Multi 

Drugs Resistant. (Agus Sabdono dan Wilis Ari Setyati) 

 

 Penyakit kulit sering ditemukan di daerah yang beriklim tropis, sehingga 

penduduk Indonesia sangat rentan terjangkit penyakit kulit. Penyakit kulit yang 

ditemukan di Indonesia disebabkan oleh mikroba yang salah satunya dari golongan 

bakteri seperti Staphylococcus aureus. Pengidap penyakit kulit umumnya 

mengonsumsi obat antibiotik, namum pemakaian antibiotik yang terlalu sering 

dapat menjadikan pathogen penyebab penyakit menjadi resisten. Oleh sebab itu, 

penelitian terkait penemuan senyawa antibiotik baru untuk melawan pathogen 

Multi Drugs Resistant (MDR) menjadi semakin penting untuk dilakukan. Salah satu 

sumber antibiotik baru yang telah diketahui adalah berasal dari mikroba asosiasi 

nudibranch, seperti senyawa volatil dari nudibranch Jorunna yang ditemukan 

sruktur senyawa 1-oktadekanol yang telah diketahui mempunyai aktivitas 

antimikroba. Kapang asosiasi nudibranch diduga mampu untuk menghasilkan 

senyawa antimikroba dari hasil asosiasinya dengan nudibranch. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi kapang asosiasi nudibranch yang 

memiliki kemampuan untuk melawan S. epidermidis, P. acne, S. aureus, M.furfur, 

dan C.albicans serta identifikasi kapang secara molekuler. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah deskriptif eksploratif laboratory. Prosedur dari penelitian 

ini meliputi sampling, isolasi dan purifikasi kapang, uji antimikroba metode agar 

plug, karakterisasi morfologi, dan identifikasi molekuler dengan sekuensing gen 

Internal transcribe Spacer (ITS). 

 Hasil penelitian diperoleh 32 isolat kapang asosiasi nudibranch serta 

menunjukan 3 isolat ditemukan aktivitas antimikroba. ND.TA1.4.1  aktif terhadap 

M. furfur., ND.TA1.8.1  aktif terhadap  P. acne, dan ND.TA1.10.2  aktif terhadap 

S. aureus. Hasil Identifikasi menunjukan bahwa isolat ND.TA.1.4.1; ND.TA.1.8.1; 

dan ND.TA.1.102 teridentifikasi secara berurutan sebagai Trichoderma 

longibrachiatum, Aspergillus austwickii, dan Aspergillus versicolor dengan 

kemiripan sebesar 98,59%, 100%, dan 98,25%. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa isolat kapang asosiasi nudibranch memiliki potensi sebagai 

senyawa antimikroba  yang dapat dikembangkan sebagai antibiotik. 

 

Kata Kunci : antimikroba, kapang,  MDR, nudibranch 
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SUMMARY 

Fahrizal Nur Fauzi. 26020116120023. Potential of Nudibranch assosiated Mold 

from Jepara Waters, Central Java as a Producer of Multi Drugs Resistant 

Antimicrobial Compound. (Agus Sabdono and Wilis Ari Setyati) 

 

 In tropical climates, skin diseases are often encountered, because of that the 

Indonesian population is very susceptible to contracting skin diseases. Skin diseases 

found in Indonesia are caused by microbes, one of which is from a group of bacteria 

such as S. aureus. People with skin diseases generally take antibiotic, but the 

overuse of antibiotic can make can make disease-causing pathogens more resistant. 

One of the new known sources of antibiotics is from nudibranch-associated 

microbes, such as volatile compounds from the nudibranch Jorunna which found 

the structure of 1-octadecanol compounds which are known to have antimicrobial 

activity. Nudibranch associated molds are thought to be able to produce 

antimicrobial compounds from their association with nudibranchs. 

This study aims to isolate nudibranch associated molds that have the ability 

to fight S.s epidermidis, P. acne, S. aureus, M. furfur, and C. albicans and to 

identify molds molecularly. The method used in this research is descriptive 

exploratory laboratory. The procedures of this study included sampling, isolation 

and purification of molds, antimicrobial assay of the agar plug method, 

morphological characterization, and molecular identification by sequencing the ITS 

gene. 

The results showed that there were 32 isolates of nudibranch-associated 

molds and 3 isolates of nudibranch-associated molds which had antimicrobial 

activity, ND.TA1.4.1 was active against M. furfur., ND.TA1.8.1 was active against 

P. acne, and ND.TA1. 10.2 active against S. aureus. Identification results showed 

that isolates ND.TA.1.4.1; ND. FY.1.8.1; and ND.TA.1.102 were identified 

respectively as Trichoderma longibrachiatum, Aspergillus austwickii, and 

Aspergillus versicolor with similarities of 98.59%, 100%, and 98.25%. The results 

of the study concluded that nudibranch associated molds isolates had the potential 

to become new antimicrobial compounds that could be developed as antibiotics. 

 

Kata Kunci : antimicroba, MDR, mold, nudibranch 
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